BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setiap hari di Desa Tasikmadu menghasilkan sampah, baik jenis sampah
organik maupun anorganic. Sampah — sampah tersebut berasal dari proses kegiatan
masyarakat. Kegiatan menghasilkan sampah baik dalam skala kecil maupun besar
yang berserakan dapat ditemui di wilayah pasar, pantai, jalan raya, kali, sungai,
pertokoan dan rumah tangga.

Apabila permasalahan sampah tidak segera ditangani dengan baik dan
hanya mengandalkan petugas kebersihan dan pemerintah desa tanpa melibatkan
peran serta masyarakat maka keadaan ini tidak dapat tertangani dengan baik. Desa
Tasikmadu RT 15 merupakan daerah padat penduduk sehingga setiap tahunnya
jumlah sampah di daerah ini meningkat. Sampah yang banyak di daerah ini
diakibatkan oleh pengelolaan sampah yang tidak terkelola dengan baik. Pola
perilaku masyarakat Desa Tasikmadu dalam mengelola sampahnya ada tiga
macam, yakni dengan dibakar, di angkut oleh petugas kebersihan dan dibunga ke
sungai. akan tetapi banyak masyarakat yang memilih untuk membuang sampah ke
sungai dikarenakan lebih praktis.

Strategi yang efektif guna memberdayakan masyarakat dalam hal
pengelolaan sampah yakni Pertama, dengan membentuk kegiatan pendidikan
pengelolaan sampah yanb bijak melalui penyadaran dengan menggunakan audio

visual, diskusi dan pelatihan; Kedua, dengan melakukan advokasi ke dinas yang

164



165

terkait yakni berupa pemerintah desa dan Dina Pemukiman Kebersihan; Ketiga,
membentuk Polisi lingkungan.

Hasil pemberdayaan pengelolaan sampah berbasis masyarakat yakni
masyarakat menjadi paham apa dampak-dampak yang diakibatkan dari kegiatan
membuang sampah langsung kesungai. Masyarakat juga paham bagaimana
mengelola sampah yang baik. Pandangan terhadap sampah bahwa tidak memiliki
nilai jual menjadi berubah, bahwa sampah mempunyai nilai jual yang tinggi setelah

mendapat sentuhan kreatif dari tangan-tangan manusia.



